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ABSTRAK 

KEMAMPUAN BIOADSORBEN DARI SABUT KELAPA UNTUK 

 MENURUNKAN KADAR BESI (Fe) DI DALAM AIR SUMUR BOR 

   (Iqbal Sandi Hidayat), 2023, 74 Halaman, 5 Tabel, 5 Gambar, 4 Lampiran 

Salah satu kandungan yang terdapat dalam air adalah besi. Besi(Fe) merupakan salah 

satu logam berat yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Tujuan penelitian ini, 

yaitu Untuk mengetahui pengaruh waktu pada saat penyerapan logam besi (Fe) dan untuk 

mengetahui pengaruh massa pada penyerapan logam besi (Fe). Berdasarkan ketiga 

perbandingan antara bioadsorben dan dengan variasi waktu kontak, untuk mengetahui daya 

serap bioadsorben terhadap efisiensi kadar  logam besi (Fe), menunjukan bahwa 

kemampuan daya serap bioadsorben dari sabut kelapa terhadap logam besi (Fe), yang 

paling baik dan paling tinggi daya serapnya yaitu terdapat pada waktu 70 menit, 15 gram 

bioadsorben dengan daya serap logam besi sebesar 95,1597%. Sedangkan yang paling 

rendah dengan daya serap sebesar 17,6647 % terdapat pada massa bioadsorben 5 gram dan  

dengan waktu 5 menit.  Pada penelitian ini juga dapatkan kapasitas adsorpsi bioadsorben 

dari sabut kelapa terhadap logam besi (Fe), yang terbaik dengan massa bioadsorben 

sebanyak 5 gram dengan waktu kontak  55 menit yaitu 0,0741 mg/g. Sedangkan yang 

paling rendah pada massa bioadsorben sebanyak 15 gram dengan waktu kontak 70 menit, 

menghasilkan kapasitas adsorpsi sebesar 0,0363 mg/g.  Jadi dari ketiga perbandingan antara 

bioadsorben  menunjukan bahwa adsorpsi bioadsorben dipengaruhi oleh perbandingan 

massa adsorben dan variasi waktu kontak. Semakin lama waktu kontak dan semakin 

banyak massa adsorben, maka kemampuan adsorpsi terhadap logam besi (Fe) yang 

dihasilkan semakin meningkat, waktu kontak yang semakin lama dan massa berat adsorben 

yang semakin banyak memungkinkan terjadinya proses difusi dan penempelan adsorbat 

yang berlangsung secara baik. Sebaliknnya jika waktu kontak singkat dan massa berat 

bioadsorben sedikit, maka daya serap yang dihasilkan semakin rendah.   

Kata kunci : logam besi (fe), bioadosrben sabut kelapa. 

 



 

ABSTRACT 

BIOADSORBENT PROPERTIES OF COCONUT COIR  

DECREASE LEVELS OF IRON (Fe) IN BOREHOLE WATER         

    (Iqbal Sandi Hidayat), 2023, 74 Halaman, 5 Tabel, 5 Gambar, 4 Lampiran 

 One of the ingredients contained in water is iron. Iron (Fe) is one of the heavy 

metals that can harm human health. The purpose of this study was to determine the effect of 

time on the absorption of iron (Fe) and to determine the effect of mass on the absorption of 

iron (Fe Based on the three comparisons between bioadsorbents and with variations in 

contact time, to determine the absorption capacity of bioadsorbents on the efficiency of iron 

(Fe) content, it shows that the absorption capacity of bioadsorbents from coco coir for iron 

(Fe) is the best and has the highest absorption capacity, namely contained in 70 minutes, 15 

grams of bioadsorbent with an absorption of iron metal of 95.1597%. While the lowest with 

an absorption capacity of 17.6647% was found in the mass of 5 grams of bioadsorbent and 

with a time of 5 minutes. In this study also obtained the adsorption capacity of bioadsorbent 

from coco coir for metal iron (Fe), which was the best with a mass of 5 grams of 

bioadsorbent with a contact time of 55 minutes, namely 0.0741 mg/g. Meanwhile, the 

lowest mass of bioadsorbent was 15 grams with a contact time of 70 minutes, resulting in 

an adsorption capacity of 0.0363 mg/g. So from the three comparisons between 

bioadsorbents and with variations in contact time, to determine the adsorption ability of 

bioadsorbents to the efficiency of reducing iron (Fe) levels, it shows that the adsorption of 

bioadsorbents is affected by the mass ratio of the adsorbent and variations in contact time. 

The longer the contact time and the more mass of the adsorbent, the adsorption capacity of 

the resulting ferrous metal (Fe) increases, the longer the contact time and the greater the 

mass of the adsorbent, the more the diffusion process and the adsorption of the adsorbate 

can take place. Conversely, if the contact time is short and the weight mass of the 

bioadsorbent is small, the absorption power produced will be lower. 

Keywords: ferrous metal (fe), coconut coir bioadsorbent. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu  kandungan yang terdapat dalam air adalah  besi. Besi(Fe) merupakan 

salah satu logam berat yang dapat membahayakan kesehatan manusia seperti dapat 

menimbulkan keracunan (muntah), kerusakan usus, penuaan dini hingga kematian 

mendadak, radang sendi, cacat lahir, gusi berdarah, kanker, sirosis ginjal, sembelit, 

diabetes, diare, pusing, mudah lelah, hepatitis, hipertensi dan insomnia. 

Sumur  bor  adalah  salah  satu  jenis  sumur buatan yang dibuat dengan bantuan alat 

bor  untuk  mencapai  kedalaman  sumur  yang  cukup sehingga akan bertemu dengan 

sumber  air tanah yang melimpah (Misa, 2019). Sumur Bor merupakan Salah satu sumber 

air bersih yang dimanfaatkan oleh manusia yang berasal dari air  tanah.  Air  tanah  berasal  

dari  run off  air  hujan yang terinfiltrasi ke dalam tanah melalui  beberapa lapisan tanah dan 

terkumpul menjadi air  tanah.   

Air yang mengandung besi tinggi adalah air tanah Bor yang kedalaman pengeboranya 

20 meter atau lebih dan untuk di beberapa wilayah mungkin kurang dari 20 meter, karena 

mungkin saat pengeboran air di kedalaman yang rendah air baru sedikit keluar dan biasanya 

keruh akhirnya mau tidak mau harus mengebor lebih dalam, biasanya air yang mengandung 

besi tinggi ini bersih dan sangat jernih ketika mengucur dari pompa. 

Penggunaan adsorben dari bahan organik (bioadsorben) akhir-akhir ini sangat banyak 

dikembangkan. Bioadsorben mempunyai keunggulan untuk mengatasi logam berbahaya 

dan beracun di lingkungan karena mudah didapat serta sifatnya yang ramah lingkungan. 

Pada proses adsorpsi ini memanfaatkan limbah kelapa  yang berupa  sabut kelapa. Limbah 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bioadsorben untuk mengadsorpsi logam berat 

termasuk besi karena memiliki kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa yang dapat 

menyerap ion logam. 



 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan adsorpsi logam berat besi (Fe) 

menggunakan adsorben sabut kelapa yang Wardani(2018) dapat disimpulkan bahwa 

bioadsorben ion logam timbal (II) oleh sabut kelapa hijau dapat mengadsorpsi ion timbal 

sebesar 94,34% selama 30 menit. Semakin banyak waktu interaksi yang dibutuhkan pada 

saat penjerapan berbanding lurus dengan berkurangnya jumlah ion timbal (II) yang tersisa 

di dalam larutan residu. 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kemampuan adsorpsi bioadsorben dari sabut kelapa untuk penurunan kadar besi (Fe). 

Penelitian dilakukan dengan  menggunakan variasi massa dan waktu kontak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

seberapa jauh bioadsorben dari sabut kelapa dalam menyerap logam besi (Fe) yang 

terkandung dalam air sumur bor berdasarkan waktu dan massa? 

. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari tugas akhir iniadalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu terhadap penyerapan logam besi (Fe) 

2. Untuk mengetahui pengaruh massa terhadap penyerapan logam besi (Fe) 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Mendapatkan data kemampuan adsorpsi dari sabut kelapa berdasarkan massa dan waktu 

dalam mengadsorpsi logam besi (Fe) 

2. Mengurangi limbah sabut kelapa yang terdapat di lingkungan menjadi bioadsorben yang 

dapat menyerap logam besi (Fe) 
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